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JOGIA, Radar jogja - Pemberlakukan Kota Jogja. Meski sudah mengalami
kembali PPKM level 4 menjadi kesem-  penurunan kasus, ternyata jumlahnya
. patan untuk menurunkan sebaran  masih lebih tinggi dibanding tahun
| kasus Covid-19 secara maksimal di lalus ¥ Baco Jumigh... Hal 7

Jumlah Zona H1]au Belum Samai Tahun Lalu

Sembungan dori hal 1

Wakil Wali Kota Jogja, Heroe
Poerwadi (HP) mengatakan,
bulan ini menjadi wakm paling
krusial dalam penanganan kasus
Covid-19. Berkaca pada tahu
lalu, sepanjang Agustus hingga
awal 2021 kasus meningkat cukup
tajam mencapai 3-4 ribuan kasus.
Dibandingkan bulan Juli 2020
lalu kasus yang diperiksa hanya
berkisar 35 orang.: K.u,asam ini

harus mrng.mmdpasl, jangan._. 3

sampaiini tenﬂangpeda:ahs.m

ini,” katanya kemann (17/8).
Meskipun, saat ini kondisi se-
baran virus di Kota Jogja diklaim
sudah mulai membaik. Dari data,
ada 77 persen RT di Kota Jogia
berstatus zona hijou. Jumlah it
masih belum menyamai atan
dinilai jauh di bawah kondisi awal
tahun lahi saat 95 persen RT ber-
is zona hijau. "Tapi, sekarang

sudah tidak ada RT yang zona
merah, maksimal oranye dan
kuning, kalau beberapa hari laha
itu masih ada. Hanya, jangan
sampai situasi ini membuat masya-
rakat lena,” uturnya.

Ketua Harian Satgas Penanga-
nan Covis-19itu menjelaskan,
penurunan kasus sempat ter-
jadi pada awal rahun. Namun,
seiring masuknya varian delta
kasus kembali meningkat pada
Juni 2021 lalu mencapai 350
kasusyang ditangani. Pun, setiap
hari saat ini kasus yang ditangani

* masih lebih dari 1.200 kasus.

"Artinya kalau kita sembrono
dan ndak serius, modal 350 kasus
yang kita tangani Juni itu me-
ledaknya bisa sampai 4-5 ribu.
Meledak bisa lebih tinggi lagi”
ujarnya khawatir.

Sehingga, perpanjangan PPKM
Level 4 hingga 23 Agustus men-
datang disikapi baik pemkot

sebagai kesempatan lagi untuk
menekan sebaran kasus semak-
simal mungkin. Namun, upaya
ini juga harus dilandasi dari
masyarakat untuk menekan
maobilitasnya. "Kesempatan ini
kita pakai untuk menekan se-
rendah-rendahnya dengan
«cara di rumah itu lebih baik.
Bukan dilarang keluar tapikalau
tidak esensial kerjakan dulu
dari rumah,’ pintanya.

Pun pihaknya juga akan ber-
upaya agar virus tidak menyebar
di lingkup wilayah RT, RW, atau
Kampung di Kota Jogja. Maka,
warga yang sudah terkonfirmasi
positif Covid-19 agar

selter yang positif,” tambahmnya.

Sementara itu anggota DPRD
Kota Jogja Antonius Fokky Ardi
yanio mengingatkan supaya
warga maupun pemkot tak ter-
lena dengan penurunan kasus.
Sama dengan HP, Fokky menilai
saat ini kondisinya belum lebih
baik jika dibandingkan sebelum
penerapan PPKM. “Jangan
mudah mengatakan kasus turun
kemudian dilonggarkan begiw
saja, perlu dilihat datanya secara
utuh” pesannya.

Diakuinya, saat ini kondisi
masyarakat makin tertekan. Tapi
jika sembrono melonggarkan
F sosial, dikh kan

langsung menuju ke :hE]lErlbl)

lasi terpusat. Dengan begitu,

kasus tidak M-mnkm meluas ke
lingkup keluarga di dalam sam
rumah. “Kita juga sudah beri
edaran ke posko-posko diwilayah
untuk mendorong wargamasuk

dimasa depan akan terjadi lon-
jakan kasus kembali. Yang juga

_ berdampak pada pembatasan

aktivitas sosial kembali. Dia men-
gingatkan, percepatan vaksinasi
jadi salah satu solusi vang harus
digenjot. (wia/pra/by)
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